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ABSTRAK 
Guru profesional adalah guru yang berkompeten. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru 
adalah kompetensi pedagogis. Kompetensi pedagogis guru ini meliputi kemampuan untuk mengelola 
pembelajaran peserta didik. Pengelolaan pembelajaran peserta didik dapat dicapai salah satunya melalui 
penulisan karya ilmiah. Rendahnya kemampuan guru di dalam penulisan karya ilmiah menyebabkan 
rendah pula kompetensi guru di dalam peningkatan kualitas pedagogisnya. Selain itu rendahnya 
kemampuan penulisan karya ilmiah ilmiah ini berimbas pula pada keberhasilan guru didalam kenaikan 
pangkat dan prestasi guru. Oleh karena itu, pentingnya diadakan pelatihan dalam hal peningkatan 
kompetensi dan produktivitas guru sekolah dasar melalui pelatihan karya ilmiah. Pelatihan ini telah 
diikuti oleh 30 peserta yang terdiri dari 10 sekolah dasar muhammadiyah di lingkungan PCM Kecamatan 
Tempel. Pelatihan ini menyampaikan materi antara lain pelatihan penyusunan artikel ilmiah, model 
pembelajaran serta pengertian tentang penelitian tindakan kelas, pendahuluan penelitian tindakan kelas, 
kajian teori dan kerangka pikir penelitian tindakan kelas, penyusunan analisis data penelitian tindakan 
kelas serta penyusunan draft artikel ilmiah berupa jurnal. Luaran dari pelatihan ini adalah draft artikel 
ilmiah berupa jurnal yang akan diterbitkan di jurnal PGSD UAD yang disusun oleh guru peserta 
pelatihan. 
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ABSTRACT 
Professional teachers are competent teachers. One of the competencies that must be possessed by the 
teacher is pedagogical competence. This teacher's pedagogical competence includes the ability to 
manage learners' learning. Management of student learning can be achieved one of them through writing 
scientific papers. The low ability of teachers in writing scientific papers also causes low teacher 
competency in improving pedagogical quality. In addition, the low ability of scientific scientific writing 
also affects the success of teachers in promotion and teacher achievement. Therefore, the importance of 
training in improving the competence and productivity of elementary school teachers through training 
scientific work. The training was attended by 30 participants consisting of 10 Muhamadiyah elementary 
schools in the Tempel District PCM neighborhood. This training delivered material such as training in 
the preparation of scientific articles, learning models and understanding of class action research, 
preliminary classroom action research, study of theory and framework of classroom action research, 
preparation of data analysis on classroom action research and drafting scientific articles in the form of 
journals. The output of this training is a draft scientific article in the form of a journal which will be 
published in the PGSD UAD journal prepared by the training participants' teachers. 
 
Keywords: teacher competence, teacher productivity, scientific work  
 
 




Kecamatan Tempel di lingkungan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pengelolaan Pendidikan 
Dasar Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman memiliki 30 Sekolah Dasar dengan Rincian 17 
sekolah Negeri, 10 Sekolah Muhammadiyah, 2 Madrasah Ibtidaiyah, dan 1 sekolah Yayasan. 
Dari sudut kepangkatan sebagian besar (80%) di antara guru SD di Tempel masih menduduki 
golongan III. Relatif sedikit guru yang berhasil naik pangkat hingga menduduki Golongan IV/a 
apalagi IV/b. Bahkan semua kepala sekolah swasta beserta guru sekolah masing-masing di 
lingkungan kecamatan tempel tidak ada yang mampu sampai golongan IV/b.  Berdasarkan 
wawancara dengan Ketua Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S), ternyata kendala utama yang 
dihadapi para guru adalah sulitnya mengumpulkan angka kredit pada komponen penulisan karya 
ilmiah karena guru akan naik pangkat/jabatan dengan mengerjakan 80% dari pendidikan, proses 
belajar mengajar, pengembangan profesi selebihnya dari pengabdian masyarakat. Lebih lanjut 
beliau menegaskan bahwa ketidakmampuan bukan terkendala faktor usia akan tetapi lebih pada 
faktor kurangnya pemahaman yang menyeluruh tentang potensi dan seluk beluk karya ilmiah.  
Rendahnya kompetensi serta paradigma tentang karya ilmiah ini berimbas pada aspek lain 
dalam pembelajaran. Produktivitas guru dalam konteks persiapan pembelajaran juga mengalami 
penurunan kualitas. Kondisi tersebut nampak ketika dilakukan supervisi tentang penyusunan 
perangkat pembelajaran masih banyak guru yang belum menguasai tentang subjek yang diampu. 
Tidak jarang masih ditemukan bahwa di dalam penyusunan perangkat mereka membeli CD 
perangkat yang dijual bebas di pasaran. Kondisi tersebut menuntut perlunya pendampingan di 
dalam menulis perangkat ketika mereka mendapat pelatihan penulisan karya tulis ilmiah atau 
mereka melakukan penelitian terkait perangkat pembelajaran.  
Berdasarkan survei dilapangan, guru belum mengembangkan media pembelajaran karena 
pada saat di dalam kelas guru hanya menggunakan LKS untuk melakukan evaluasi dan masih 
beorientasi terhadap buku dan cara mengajarnya masih menggunakan pembelajaran secara 
konvensional. Oleh karena itu, perlunya pendampingan di dalam menyusun media pembelajaran 
dan penggunaan pembelajaran aktif di dalam kelas yang dikemas dalam bentuk penyusunan 
ilmiah sehingga guru tidak hanya menyusun medianya saja tetapi mampu menuliskan dalam 
bentuk karangan ilmiah. Selain itu, variasi media pembelajaran yang digunakan guru pada kedua 
mitra terlihat masih rendah.  




Rendahnya produktivitas guru berakibat pula pada produktivitas siswa sehingga perlu 
adanya peningkatan produktivitas guru karena pada saat ini minat membaca siswa juga rendah, 
Menurut Jiyono (Rahayu, dkk, 2016: 152) menunjukkan bahwa studi kemauan membaca murid-
murid Sekolah Dasar yang dilakukan oleh Internasional Association for Evaluation of 
Education (IEA) baru-baru ini pada 30 negara di dunia menunjukkan rendahnya kemauan baca 
(Literacy Standard). Berdasarkan data UNESCO dalam Mustafa (2012 :12) persentase minat 
baca Indonesia hanya sebesar 0,01 persen. Lebih lanjut, Mustafa (2012:2) menyatakan bahwa 
dalam penelitian 20 tahun terakhir ini, Indonesia mengalami penurunan dalam kebiasaan 
membaca. Hal ini menjadikan keprihatinan bersama, sehingga salah satu hal yang terdekat 
adalah memperkaya sumber bacaan mandiri siswa yang sesuai dengan karakteristik peserta 
didik. Karakter peserta didik yang paling tahu adalah guru kelasnya sehingga salah satu tindakan 
tercepat adalah guru kelas memproduksi bacaan. Oleh karena itu, produk yang dihasilkan guru 
tidak hanya untuk tujuan kenaikan pangkat/golongan saja akan tetapi untuk memperkaya 
literasi/bacaan siswa yang diajarnya sehingga akan menjadi peserta didik yang sesuai standar 
kompetensi serta mampu menjadi pendamping bagi siswa-siswanya untuk meningkatkan literasi 
membacanya. Hal ini didukung oleh pendapat Kamsul (2015: 7) Apabila ingin menjadi bangsa 
yang maju maka budaya baca merupakan persyaratan yang sangat penting dan mendasar yang 
harus dimiliki oleh setiap warga negara. 
Seorang guru idealnya mempunyai kompetensi sebagai pendidik profesional. Menurut 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
menyatakan bahwa kompetensi guru diantaranya adalah kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Keempat kompetensi tersebut tidak 
hanya berhubungan dengan pengetahuan namun juga keterampilan, dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.  
Berdasarkan uraian diatas salah satu kompetensi yang wajib dikuasai adalah kompetensi 
professional. Kompetensi profesional berhubungan dengan kompetensi yang menjadikan 
seorang guru harus ahli di bidang pendidikan karena dalam hal ini seorang guru dituntut untuk 
menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam sehingga mampu untuk membimbing 
seorang peserta didik yang memenuhi standar kompetensi. Oleh karena itu, seorang guru 
hendaknya mengembangkan kompetensi keprofesionalannya. kegiatan pengembangan profesi 
yang dimaksud adalah 1) membuat karya tulis/karya ilmiah di bidang pendidikan, 2) 
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menemukan teknologi di bidang pendidikan. 3). membuat alat pelajaran/alat peraga atau alat 
bimbingan, 4). menciptakan karya tulis ilmiah, dan mengikuti kegiatan pengembangan 
kurikulum. 
METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini menggunakan metode dalam bentuk pelatihan 
keterampilan, workshop dan pendampingan. Seluruh aktifitas dapat berupa ceramah, 
demontrasi, tanya jawab, praktik, dan pendampingan.  Kegiatan dilakukan dilaksanakan selama 
8 bulan mulai dari analisis kebutuhan, pretest hingga pendampingan akhir dan tindaklanjut 
melalui nota kesepahaman. Adapun tahapan-tahapan dalam pelaksanaan kegiatannya adalah 
sebagai berikut: 
1. Dilakukan analisis kebutuhan dari para guru yang hendak mengikuti upgrading. Analisis 
kebutuhan ini menjadi data awal untuk merancang konsep, materi dan desain pelatihan dan 
workshop.  
2. Setelah diperoleh pemetaan kebutuhan, selanjutnya dilakukan desain pelatihan dan validasi 
desain dengan melibatkan stakeholder. Kegiatan ini penting guna menjaga dan memastikan 
efektifitas poses pelatihan yang akan dilakukan.  
3. Pemilihan metode dan strategi pelatihan. Diantara beberapa pilihan metode dan strategi 
yang digunakan adalah, ceramah, diskusi, tanya jawab, praktik dan studi kasus serta 
pemberian testimonial. Demontrasi digunakan untuk memberikan keterampilan langsung 
mengenai proses menulis karya tulis ilmiah. Studi kasus digunakan untuk membuka 
alternatif ide bagi guru dalam memulai membuat karya ilmiah. Tanya jawab digunakan 
untuk melengkapi hal-hal yang belum terakomodasi oleh kedua metode diatas. Sedangkan 
praktik menjadi sarana guna mendorong guru untuk langsung dapat membuahkan produk 
karya. Pemberian testimonial guna meningkatkan aspek afeksi dan motivasi guru dalam 
berkarya ilmiah.  
4. Pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan dengan bertahap menggunakan model 
In – On – In. Pada in yang pertama dilakukan proses pelatihan dan workshop. Kemudian 
dilanjut dengan “On”, yaitu guru menindaklanjuti hasil workshop di sekolah masing-
masing. Berikutnya pada fase in yang kedua, guru diminta untuk melaporkan hasil yang 
didapat pada fase on. Selain itu pada fase in yang kedua ini guru juga diminta untuk 
mengkomunikasikan terkait kendala, tantangan bahkan peluang yang telah dihadapi selama 




proses “On” di sekolah masing-masing. Pada fase pelaksanaan ini juga selalu dilakukan 
evaluasi terhadap setiap proses. Hal ini dilakukan guna menjaga kualitas terselenggaranya 
peningkatan kompetensi profesional guru secara efektif dan optimal.  
Evaluasi hasil akhir. Pada akhir pelatihan semia guru dan komponen yang terikat diajak 
untuk mendiskusikan hal-hal yang menghambat sekaligus yang potensial yang dapat 
ditindaklanjuti pasca pelatihan. Adapun kendala yang tidak bisa langsung diberi solusi akan 
menjadi masukan bagi pihak terkait atau bahkan bagi penyelenggara untuk dapat 
menyempurnakan dan atau menindaklanjuti kendala yang ada dengan aktifitas lain pada periode 
selanjutnya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam kegiatan peningkatan kompetensi dan produktivitas guru sekolah dasar melalui 
pelatihan karya ilmiah di kabupaten Sleman D.I. Yogyakarta, berdasarkan analisis kebutuhan 
telah ada beberapa kegiatan telah dilaksanakan dengan baik, antara lain: 
1. Penyusunan Modul Praktikum  
Modul praktikum telah selesai disusun dengan judul “Modul Praktikum Penelitian 
Tindakan Kelas”. Buku modul praktikum digunakan untuk panduan dalam menyusun karya 
ilmiah berupa PTK dari awal hingga akhir yang terintegrasi. Selain itu, dalam modul tersebut 
disediakan respon sehingga guru tinggal menyusun kerangka yang telah ditulis berdasarkan 
respon yang ada di buku tersebut. Dalam pelaksanaan workshop, modul telah dibagikan 
kepada masing-masing guru peserta pelatihan dan telah diterapkan dengan baik. 
2. Pelaksanaan Workshop/Pelatihan 
Pelatihan dilaksanakan selama tiga kali di Aula SD muhammadiyah Gendol 1 pada 
tanggal 14, 15 dan 16 November 2018 mulai dari 08.30 sampai 11.30 WIB, dalam kegiatan 
tersebut terbagi menjadi penyampaian materi dan praktikum. Adapun kegiatan tersebut 
dijelaskan secara detail sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan pelatihan pertama merupakan penyampaian materi mengenai pelatihan 
penyusunan artikel ilmiah, model pembelajaran serta pengertian tentang penelitian 
tindakan kelas. 
b. Pelaksanaan pelatihan kedua merupakan penyampaian materi tentang bagaimana 
menyusun  pendahuluan penelitian tindakan kelas, kajian teori dan kerangka pikir 
penelitian tindakan kelas, penyusunan analisis data penelitian tindakan kelas. 
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c. Pelaksanaan pelatihan ketiga merupakan pelatihan draft artikel publikasi ilmiah. 
Dari kegiatan pelatihan, guru diberikan kuisioner mengenai ketercapaian tujuan kegiatan 
serta pesan kesan terhadap kegiatan tersebut. Dari kuisioner dapat dihasilkan bahwa para peserta 
kegiatan sudah mampu menyusun tentang bagaimana menyusun penelitian tindakan kelas. Para 
peserta juga sudah mempunyai draft yang akan digunakan untuk penelitian di kelasnya masing-
masing dan telah ada peningkatan pengetahuan tentang penelitian tindakan kelas atau 
penyusunan karya ilmiah. 
   
Gambar 1. Peserta pelatihan                       Gambar 2. Foto Kegiatan Pelatihan 
3. Evaluasi Kegiatan 
Dari kegiatan pelatihan guru sekolah dasar di lingkungan PCM kecamatan Tempel 
kabupaten Sleman ini, dapat disimpulkan bahwa kegiatan telah berjalan sesuai dengan rencana 
serta tujuan kegiatan. Namun berdasarkan hasil evaluasi, dalam hal pelaksanaan, kegiatan ini 
tidak lepas dari berbagai hambatan. Adapun beberapa hambatan adalah: sedikitnya para guru 
yang memiliki waktu luang untuk menyusun penelitian tindakan kelas hal ini dikarena jam 
mengajar mereka yang hampir penuh setiap hari. Sedangkan kendala teknik, hanya terletak pada 
beberapa guru belum mempunyai laptop. Namun, hal ini bisa diatasi dengan sekolah telah 
menyediakan laptop untuk guru peserta pelatihan.  
KESIMPULAN 
Dengan adanya pengabdian masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa 1) Guru Sekolah 
Dasar di Lingkungan PCM Tempel sudah mampu menyusun karya ilmiah berupa penelitian 
tindakan kelas dengan baik; 2) Guru Sekolah Dasar di lingkungan PCM Tempel sudah mampu 
menyusun draft karya ilmiah. Selanjutnya berdasrakan kuisioner tentang pelaksanaan pelatihan 




ini kegiatan ini mempunyai respok yang sangat baik dan disarankan untuk ada kegiatan 
selanjutnya. 
REKOMENDASI 
Setelah melaksanakan pelatihan ini, beberapa rekomendasi agar guru semakin meningkat 
terutama dalam kegiatan penyusunan karya ilmiah:  
1. Perlu diadakannya pelatihan serupa tentang penyusunan penelitian selain penelitikan 
tindakan kelas 
2. Perlu dibiasakan oleh guru untuk menyusun sebuah karya ilmiah  
UCAPAN TERIMAKASIH 
Ucapan terimakasih disampaikan kepada 1) LPPM UAD yang telah membiayai 
pengabdian masyarakat ini dalam program kompetitif 2018, 2) SD muhammadiyah 
Sekecamatan Tempel yang telah menjadi peserta utama kegiatan ini, 3) PCM Kecamatan 
Tempel yang telah memberikan ijin pengabdian masyarakat sehingga terlaksananya kegiatan 
ini. 
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